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Pengaruh Total Quality Management (TQM) Terhadap Laba Perusahaan 
pada PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto Makassar 
Effect of Total Quality Management (TQM) on Corporate Profits at Toyota 
Kalla Branch Cokroaminoto Makassar 
 
Eriyundani 
Muh. Nur Azis 
H. Muallimin 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Total Quality 
Management (TQM) terhadap laba perusahaan pada PT Toyota Kalla cabang 
Cokroaminoto Makassar. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 
Toyota Kalla cabang Cokroaminoto khususnya pada bagian penelitian dan 
pengembangan (litbang), bagian akuntansi dan keuangan, bagian pemasaran, 
serta bagian sumber daya manusia. Analisis data yang diperoleh dengan 
kuesioner diuji dengan menggunakan uji regresi untuk melihat pengaruh Total 
Quality Management terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa penerapan Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba perusahaan. Variabel dependen (laba) mampu dijelaskan oleh 
variabel independen TQM (fokus pada pelanggan, perbaikan sistem 
berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan serta keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan) sebesar 49,2% dan selebihnya 50,8% dapat 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian 
ini. 
   
Kata kunci: Total Quality Management (TQM), fokus pada pelanggan, perbaikan 
  sistem berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, keterlibatan 
dan pemberdayaan karyawan, laba. 
 
This research aims to determine how the effect of Total Quality Management 
(TQM) on corporate profits at PT Toyota Kalla Branch Cokroaminoto Makassar. 
Samples from this research were all employees of PT Toyota Kalla Cokroaminoto 
branches especially in the research and development, the accounting and 
finance, marketing and human resources. Analysis of data obtained by the 
questionnaire were tested using regression test to see the impact of Total Quality 
Management on corporate profits. Results of this study demonstrate that the 
application of Total Quality Management (TQM)  have a positive and significant 
impact on corporate profits. Dependent variable (earnings) can be expalined by 
the independent variable TQM (focus on the customer, continous system 
improvement, education and training, and employee involvement and 
empowerment) of 49,2% and the remaining 50,8% can be explained by variables 
that are not included in this research. 
 
Keyword: Total Quality Management (TQM), focus on the customer, continous 
system improvement, education and training, and employee 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
       Krisis moneter yang melanda pada tahun 1997 membuat perekonomian 
Indonesia menjadi tidak stabil. Perekonomian Indonesia saat ini berada dalam 
situasi yang bergejolak, sulit diprediksi dan berubah sangat cepat. Manajemen 
perusahaan yang dapat lepas dari krisis berusaha untuk memulihkan kondisi 
perusahaannya melalui pengelolaan perusahaan yang bijaksana, transparan, 
efektif dan efisien. 
Dengan berlakunya era perdagangan bebas AFTA (Asean Free Trade Area) 
pada tahun 2003, menyebabkan perusahaan di setiap negara khususnya di 
wilayah Asean dihadapkan pada situasi persaingan global. Usaha untuk 
memantapkan kondisi perusahaan menjadi semakin rumit. Untuk itu, 
perusahaan-perusahaan di negara berkembang, seperti Indonesia harus 
berbenah diri dalam menghadapi era perdagangan bebas ini.  
Dalam era perdagangan bebas, setiap perusahaan harus menghadapi 
persaingan ketat dengan perusahaan-perusahaan dari seluruh dunia. Untuk 
dapat bertahan dan berhasil serta memperluas pangsa pasarnya dalam era 
perdagangan bebas, perusahaan harus menciptakan nilai bagi konsumen dan 
mempunyai kemampuan bersaing (competitive advantages). Strategi bisnis yang 
dapat dilakukan adalah dengan memberi perhatian pada kepuasan konsumen, 
yang berarti memenuhi tuntutan konsumen yang makin berkembang, yaitu 




(service) yang memuaskan. Hanya perusahaan yang benar-benar berkualitas 
yang dapat bersaing dalam pasar global. 
Kualitas telah menjadi salah satu aspek penting dalam persaingan di pasar 
global saat ini. Secara konseptual kualitas adalah totalitas bentuk dan 
karakteristik barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk 
memuaskan kebutuhan yang tampak jelas maupun tersembunyi (Chase et al., 
2005). Perusahaan berupaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pelayanan, produktivitas, efisiensi dan efektivitasnya secara terencana dan 
melibatkan partisipasi aktif dari semua unsur terkait dalam perusahaan agar 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. 
Salah satu usaha yang harus dilakukan oleh manajemen dalam 
meningkatkan efektivitas adalah menentukan arah dan tujuan dari perbaikan 
produktivitas dan kualitas, dimana hal tersebut dilaksanakan selaras dengan 
arah jangka panjang perusahaan. Arah perbaikan tersebut diformulasikan oleh 
manajemen ke dalam suatu kebijakan untuk perbaikan proses. Dalam hal ini, 
dibutuhkan suatu sistem pengendalian mutu yang sesuai dengan permasalahan 
tersebut yaitu Total Quality Management (TQM). “TQM merupakan suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha untuk memaksimumkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, manusia, proses, 
dan lingkungannya” (Fandy Tjiptono, 2003 : 4). 
Total Quality Management (TQM) merupakan suatu konsep manajemen 
modern yang berusaha untuk merespon secara tepat setiap perubahan yang 
ada, baik yang didorong oleh kekuatan eksternal maupun internal. Penerapan 
Total Quality Management (TQM) dalam suatu perusahaan dapat memberikan 
beberapa manfaat utama dan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba dan 
daya saing perusahaan. 
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Prinsip Total Quality Management dalam pencapaian tujuannya adalah 
melakukan perbaikan kualitas secara terus-menerus sehingga perusahaan dapat 
meningkatkan labanya melalui dua jalur. Jalur pertama yaitu jalur pasar, yakni 
perusahaan dapat memperbaiki posisi persaingannya sehingga pangsa pasarnya 
semakin besar dan harga jualnya dapat lebih tinggi. Kedua hal ini mengarah 
pada meningkatnya penghasilan sehingga laba yang diperoleh semakin besar. 
Sedangkan jalur kedua yaitu jalur biaya, yakni perusahaan dapat meningkatkan 
output yang bebas dari kerusakan melalui upaya perbaikan kualitas. Hal ini 
menyebabkan biaya operasi perusahaan berkurang dan dengan demikian laba 
yang diperoleh akan meningkat. 
Dengan demikian jelaslah bahwa implementasi Total Quality Management 
yang efektif akan memiliki pengaruh terhadap kualitas kinerja karyawan yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas, daya saing dan laba suatu 
perusahaan. 
PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto Makassar merupakan perusahaan 
milik Hadji Kalla yang didirikan pada tahun 1973 yang merupakan kantor pusat 
untuk PT Hadji Kalla. Namun dengan lajunya perkembangan perusahaan, 
akhirnya perusahaan memperluas wilayah kerja sehingga kantor pusat berpindah 
di Jl. Sam Ratulangi dan kantor yang berada di Jl. Cokroaminoto di jadikan 
sebagai kantor cabang Cokroaminoto dimana pada cabang ini fasilitasnya adalah 
penjualan. 
Toyota merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi 
mobil/otomotif yang didirikan pada tahun 1937 oleh Kiichiro Toyoda yang 
memiliki kantor pusat yaitu di Toyota City Jepang; Tokyo, Jepang. Toyota 




Toyota begitu unggul dalam produksi mobil dan mampu bersaing di pasar 
global salah satunya karena penerapan Total Quality Management (TQM) yang 
telah diterapkan sejak tahun 1950an. Perusahaan terus menerus 
mempertahankan brand image produk dengan terobosan-terobosan promosi 
serta strategi pemasaran yang optimal. 
Sistem Manajemen Mutu pada perusahaan dapat dilihat dari penerapan ISO 
(International Organization for Standardization) dalam perusahaan. ISO 
merupakan satu-satunya standar kualitas yang diakui secara internasional yang 
berisikan tentang standar jaminan kualitas. Sistem manajemen perusahaan yang 
terintegrasi dan terpadu menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9000. 
Perusahaan menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9000:2000 yang 
merupakan suatu standar internasional sistem manajemen mutu dan bertujuan 
untuk menjamin bahwa perusahaan akan memberikan produk berupa barang 
dan jasa yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Jaminan mutu dan 
kepuasan konsumen merupakan komitmen manajemen dalam menghadapi 
persaingan yang ketat dengan produsen mobil lainnya. Pemenuhan komitmen 
tersebut terwujud dalam upaya pemenuhan kualitas produk sesuai permintaan 
konsumen. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul yang diangkat dalam 
penulisan ini adalah “Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap 
Laba Perusahaan pada PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto Makassar”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana pengaruh Total 
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Quality Management terhadap laba perusahaan pada PT Toyota Kalla Cabang 
Cokroaminoto?”  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Total Quality 




1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Membahas masalah pengaruh Total Quality Management (TQM) 
terhadap laba perusahaan pada PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto 
Makassar. 
2. Prinsip yang menjadi variabel Total Quality Management (TQM) pada 
penelitian ini adalah fokus pada pelanggan, perbaikan sistem secara 




1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoritis 
Dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan pemahaman mengenai 
Total Quality Management (TQM) dan secara khusus mengenai pengaruhnya 




1.5.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 
mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh Total Quality Management 
(TQM) terhadap laba dan juga dapat menjadi bahan masukan terhadap 
manajemen perusahaan dalam hal mengambil keputusan yang berhubungan 
dengan pengaruh Total Quality Management dalam kaitannya dengan laba 
perusahaan.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membagi ke dalam lima 
bab dengan sistematika sebagai berikut :  
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta 
sistematika penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisi pembahasan mengenai 
permasalahan yang akan dibahas. Uraian kerangka teoritis akan dimulai dengan 
penjelasan mengenai TQM, laba, kualitas, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
Bab ketiga metodologi penelitian yang mencakup rancangan penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, serta 
instrumen penelitian dan analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan analisis 
penelitian dari data dan pembahasan mengenai hasil penelitian tersebut. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, 









2.1 Tinjauan Teori Dan Konsep 
2.1.1 Total Quality Management (TQM) 
2.1.1.1 Pengertian dan Konsep Total Quality Management (TQM) 
       Total Quality Management (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu adalah 
sebuah pendekatan dalam meningkatkan kualitas secara sistematis dengan 
menggunakan banyak dimensi dan telah diaplikasikan secara luas oleh banyak 
perusahaan dengan tujuan meningkatkan kinerja seperti kualitas, produktivitas 
dan profitabilitas. 
Menurut Hashmi (2004:1), TQM adalah filosofi manajemen yang mencoba 
mengintegrasikan semua fungsi organisasi (pemasaran, keuangan, desain, 
rekayasa, produksi, pelayanan konsumen, dsb), terfokus untuk memenuhi 
keinginan konsumen dan tujuan organisasi. 
Menurut Tjiptono dan Diana (2001:4), TQM merupakan pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba memaksimumkan daya saing organisasi 
melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungannya. 
Dale (2003:26) mendefinisikan bahwa TQM adalah kerja sama yang saling 
menguntungkan dari semua orang dalam organisasi dan dikaitkan dengan 
proses bisnis untuk menghasilkan nilai produk dan pelayanan yang melampaui 
kebutuhan dan harapan konsumen. 
Menurut Crosby yang dikutip oleh Chairany dan Lestari (2011:9) TQM 




konsumen, mengutamakan keterlibatan seluruh manajer dan karyawan, serta 
menggunakan metode kuantitatif. 
Menurut Gazpers (2001:5), TQM adalah suatu cara meningkatkan 
performasi secara terus menerus (continous performance improvement) pada 
setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu 
organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang 
tersedia.  
Dari definisi beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Total Quality 
Management merupakan pendekatan manajemen sistematik yang berorientasi 
pada organisasi, pelanggan, dan pasar melalui kombinasi antara pencarian fakta 
praktis dan penyelesaian masalah, guna menciptakan peningkatan secara 
signifikan dalam kualitas, produktivitas, dan kinerja lain dalam perusahaan. 
Menurut Bounds yang dikutip oleh Nasution (2001:24), pada dasarnya 
konsep Total Quality Management mengandung tiga unsur, yaitu: 
1. Strategi nilai pelanggan 
Nilai pelanggan adalah manfaat yang dapat diperoleh pelanggan atas 
penggunaan barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan dan pengorbanan 
pelanggan untuk memperolehnya. Strategi ini merupakan perencanaan bisnis 
untuk memberikan nilai bagi pelanggan termasuk karakteristik produk, cara 
penyampaian, pelayanan dan sebagainya. 
2. Sistem organisasional 
Sistem organisasional berfokus pada penyediaan nilai bagi pelanggan. Sistem ini 
mencakup tenaga kerja, material, mesin/teknologi proses, metode operasi dan 
pelaksanaan kerja, aliran proses kerja, arus informasi, dan pembuatan 
keputusan. 
3. Perbaikan kualitas berkelanjutan 
Perbaikan kualitas diperlukan untuk menghadapi lingkungan eksternal yang 
selalu berubah, terutama perubahan selera pelanggan. Konsep ini menuntut 
adanya komitmen untuk melakukan pengujian kualitas produk secara 












2.1.1.2 Prinsip-prinsip Utama Total Quality Management (TQM) 
       Menurut Hensler dan Brunellin yang dikutip oleh Tjiptono (2003:14-15) ada 
empat prinsip utama dalam Total Quality Management. Keempat Prinsip tersebut 
adalah: 
1. Kepuasan Pelanggan 
Dalam Total Quality Management, konsep mengenai kualitas dan pelanggan 
diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi tertentu, 
tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. Kebutuhan pelanggan 
diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk dalam harga, 
keamanan, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, segala aktivitas perusahaan 
harus dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan. Kualitas yang 
dihasilkan suatu perusahaan sama dengan nilai (value) yang diberikan dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup para pelanggan. Semakin tinggi nilai yang 
diberikan, maka semakin besar pula kepuasan pelanggan. 
2. Respek terhadap setiap orang 
Dalam perusahaan berkualitas, setiap karyawan dipandang sebagai individu 
yang memiliki talenta dan kreatifitas yang khas. Dengan demikian, karyawan 
merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. Oleh karena itu, setiap 
orang dalam organisasi diperlukan dengan baik dan diberikan kesempatan untuk 
terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambilan keputusan. 
3. Manajemen Berdasarkan Fakta 
Perusahaan kelas berkualitas berorientasi pada fakta, maksudnya bahwa setiap 
keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada perasaan. Ada dua 
konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini. Pertama, prioritisasi (prioritization) 
yakni suatu konsep yang menyatakan bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan 
pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber 
daya yang ada. Oleh karena itu dengan menggunakan data, maka manajemen 
dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi yang vital. 
Kedua, variasi (variation) atau variabilitas kinerja manusia. Data statistik dapat 
memberikan gambaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang wajar 
dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian, manajemen dapat 
memprediksikan hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 
4. Perbaikan yang berkesinambungan 
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses sistematis dalam 
melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang berlaku disini 
adalah siklus PDCAA (plan-do-check-act-analyze), yang terdiri dari langkah-





2.1.1.3 Karakteristik Total Quality Management (TQM) 
       Ada sepuluh karakteristik TQM yang dikembangkan oleh Goetsch dan Davis 





1. Fokus Pada Pelanggan 
Pelanggan merupakan sosok yang harus dilayani. Dimana perhatian 
difokuskan pada kebutuhan dan harapan para pelanggan. Untuk setiap 
organisasi yang menerapkan TQM harus benar-benar mengetahui, 
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan harapan pelanggannya 
agar bisa memuaskannya. Dimana produk/jasa yang dibuat atau 
diberikan haruslah sesuai dengan keinginan para pelanggan. 
2. Obsesi terhadap Kualitas 
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, obsesi utama suatu 
perusahaan yaitu meningkatkan kualitas baik itu kualitas produk/jasa, 
tenaga kerja, proses dan lingkungan kerja dimana kualitas merupakan 
faktor penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan karyawan 
serta dalam menarik konsumen/pelanggan. 
3. Pendekatan Ilmiah 
Pendekatan ini sangat diperlukan dalam penerapan TQM, terutama untuk 
mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain 
tersebut. Dengan demikian, data diperlukan dan dipergunakan dalam 
menyusun patok duga (benchmark), memantau prestasi, dan 
melaksanakan perbaikan. 
4. Komitmen Jangka Panjang 
TQM merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis. 
Untuk itu, dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. Oleh karena 
itu, komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan 




5. Kerjasama Tim (Teamwork) 
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali diciptakan 
persaingan antar departemen yang ada dalam organisasi tersebut agar 
daya saingnya terdongkrak. Sementara itu, dalam organisasi yang 
menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan dijalin dan 
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, 
lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. 
6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan 
Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-
proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem 
yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus agar kualitas yang 
dihasilkannya dapat makin meningkat. 
7. Pendidikan dan Pelatihan 
Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap 
pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan. Kondisi seperti itu 
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang dan 
sulit bersaing dengan perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan 
global. Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan 
dan pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap orang 
diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dengan belajar, setiap 
orang dalam perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan 
keahlian profesionalnya. 
8. Kebebasan yang Terkendali 
Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang 
sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan 
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‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang 
telah dibuat. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena 
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari 
pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik. 
9. Kesatuan Tujuan 
Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus 
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat 
diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi, kesatuan tujuan ini tidak 
berarti bahwa harus selalu ada persetujuan/kesepakatan antara pihak 
manajemen dan karyawan, misalnya mengenai upah dan kondisi kerja. 
10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 
Agar dapat meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang 
baik, rencana yang baik, atau perbaikan yang lebih efektif, karena juga 
mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang langsung 
berhubungan dengan situasi kerja serta meningkatkan ‘rasa memiliki’ dan 
tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang 
harus melaksanakannya. 
 
2.1.1.4 Manfaat Total Quality Management (TQM) 
       Manfaat TQM adalah memperbaiki kinerja manajerial dalam mengelola 
perusahaan agar dapat meningkatkan penghasilan perusahaan. Menurut 
Nasution (2001:42) manfaat TQM dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu dapat 
memperbaiki posisi persaingan dan meningkatkan keluaran yang bebas dari 





Gambar 2.1 Manfaat Total Quality Management 
      
(Sumber: Nasution, 2001:42) 
       Ada beberapa keuntungan pengendalian mutu yang digambarkan Ishikawa 
(1992) yang dikutip oleh Chairany dan Lestari (2011:13), antara lain: 
1. Pengendalian mutu memungkinkan untuk membangun mutu di setiap langkah 
proses produksi demi menghasilkan produk yang 100% bebas cacat. 
2. Pengendalian mutu memungkinkan perusahaan menemukan kesalahan atau 
kegagalan sebelum akhirnya berubah menjadi musibah bagi perusahaan. 
3. Pengendalian mutu memungkinkan desain produk mengikuti keinginan 
pelanggan secara efisien sehingga produknya selalu dibuat sesuai pilihan 
pelanggan. 
4. Pengendalian mutu dapat membantu perusahaan menemukan data-data 
produksi yang salah.  
 
       Perbaikan kualitas yang dilakukan oleh perusahaan tidak lain bertujuan 
untuk meningkatkan penghasilan perusahaan dan tujuan akhirnya adalah untuk 
meningkatkan laba perusahaan agar perusahaan dapat terus berjalan dan tetap 
hidup dalam persaingan perdagangan yang semakin ketat saat sekarang ini. 
Untuk menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan 
berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses dan lingkungan. 
 
 
2.1.1.5 Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam perusahaan 
       Menurut Bhat dan Cozzalino yang dikutip oleh Chairany dan Lestari (2011: 




1. Manajemen puncak harus menjadikan TQM sebagai prioritas utama organisasi, 
visi yang jelas dan dapat dicapai, menyusun tujuan yang agresif bagi organisasi 
dan setiap unit, dan terpenting menunjukkan komitmen terhadap TQM melalui 
aktivitas mereka. 
2. Budaya organisasi harus diubah sehingga setiap orang dan setiap proses 
menyertakan konsep TQM. Organisasi harus diubah paradigmanya, fokus pada 
konsumen, segala sesuatu yang dikerjakan diselaraskan untuk memenuhi 
harapan konsumen. 
3. Kelompok kecil dikembangkan pada keseluruhan organisasi untuk memahami 
kualitas, identifikasi keinginan konsumen, dan mengukur kemajuan dan kualitas. 
Masing-masing kelompok bertanggung jawab untuk mencapai tujuan mereka 
sebagai bagian dari tujuan organisasi keseluruhan. 
4. Perubahan dan perbaikan berkelanjutan harus diimplementasikan, dipantau, dan 
disesuaikan atas dasar hasil analisis pengukuran. 
 
 Agak berbeda dengan pendekatan sebelumnya, Paskard (1995: 6-8) lebih 
mengaitkan proses implementasi TQM melalui pendekatan teori perubahan dan 
pengembangan organisasi yaitu model transformasi organisasi dan 
kepemimpinan. 
Tahap awal dalam TQM implementasi adalah menilai keadaan organisasi 
yang ada. Jika organisasi terbukti mempunyai kepekaan efektif terhadap 
lingkungan dan mampu menyukseskan perubahan sebelumnya, TQM akan 
mudah diimplementasikan. Sebaliknya, jika kenyataan yang ada tidak 
mendukung kondisi awal yang diperlukan, implementasi TQM ditunda dan 
organisasi harus disehatkan sebelum mengawali TQM. 
 
 
2.1.2 Konsep Kualitas 
2.1.2.1 Definisi Kualitas 
Kata kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda. Dari segi linguistik 
kualitas berasal dari bahasa latin qualis yang berarti “sebagaimana 
kenyataannya”.  
Secara teoritis, kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau 
jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 
tampak jelas maupun tersembunyi (Chase et al., 2005). 
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Beberapa pakar kualitas mendefinisikan kualitas dengan beragam 
interpretasi. Juran (1989) mendefinisikan kualitas secara sederhana sebagai, 
kesesuaian untuk digunakan. Definisi ini mencakup keistimewaan produk yang 
memenuhi kebutuhan konsumen dan bebas dari defisiensi. Secara faktual, 
kualitas adalah konsep yang cukup sulit untuk dipahami dan disepakati.  
Goetsch dan Davis (1994:4) yang dikutip oleh Tjiptono dan Diana (2003:4) 
membuat definisi mengenai kualitas yang lebih luas cakupannya yaitu  “kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”. 
Pengertian kualitas lebih luas oleh Bina Produktivitas Tenaga Kerja (1998) 
adalah : (1) Derajat yang sempurna (degree of exelence): mengandung 
pengertian komperatif terhadap tingkat produk (grade) tertentu; (2) Tingkat 
kualitas (quality level): mengandung pengertian kualitas untuk mengevaluasi 
teknikal; dan (3) Kesesuaian untuk digunakan (fitness for purpose user 
satisfaction), kemampuan produk atau jasa dalam memberikan kepuasan kepada 
pelanggan. 
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan di atas, dapat disadari bahwa 
kualitas pada dasarnya adalah kreasi dan inovasi berkelanjutan untuk 
menyediakan produk atau jasa yang memenuhi, atau melampaui harapan para 
pelanggan dalam usaha memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 
 
 
2.1.2.2 Dimensi Kualitas 
Delapan dimensi kualitas menurut Kotler et al, (2000) adalah sebagai 
berikut: 




2. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (feature), konten dari produk yang 
membedakannya dari produk lain. 
3. Keandalan (reliability), probabilitas suatu produk tidak berfungsi atau 
gagal. 
4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification), sejauh 
mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
5. Daya tahan (durability), seberapa lama produk dapat digunakan sampai 
benar-benar tidak dapat dipakai lagi. 
6. Kemampuan melayani (serviceability), ada tidaknya servis center dan 
seberapa banyak biaya yang dikeluarkan konsumen untuk itu. 
7. Estetika (esthetic), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, 
bagaimana suatu produk di pandang, dirasakan dan didengarkan. 
8. Ketetapan kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), kesan yang 




2.1.3.1 Pengertian Laba 
Commite On Terminology yang dikutip oleh Harahap (2011:112) 
mendefinisikan laba sebagai berikut: “laba merupakan jumlah yang berasal dari 
pengurangan harga pokok produksi, biaya lain dan kerugian dari penghasilan 
atau penghasilan operasi”. 
Menurut APB statement yang dikutip oleh Harahap (2011:113) mengartikan: 





2.1.4 Hubungan Antara Total Quality Management (TQM) dan Laba 
Terdapat hubungan yang erat antara kualitas produk (barang/jasa), 
kepuasan pelanggan dan profit/laba perusahaan. Dengan penerapan TQM yang 
memadai, mutu produk dapat ditingkatkan. Peningkatan mutu produk tersebut 
dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan sehingga dapat meningkatkan 
penjualan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan laba 
perusahaan. Jadi, sistem perbaikan kualitas bertujuan untuk meningkatkan laba 
perusahaan. 
TQM berpengaruh terhadap laba, apabila dengan adanya TQM perusahaan 
dapat meningkatkan labanya. Unsur-unsur/karakteristik TQM yang diterapkan 
oleh perusahaan dapat menghasilkan sistem kerja yang baik, mutu produk yang 




2.2 Tinjauan Empirik 
       Musran Munizu (2010) dengan judul: “Praktik Total Quality Management 
dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT Telkom Tbk. 
Cabang Makassar)”. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel praktik 
TQM yang terdiri atas: kepemimpinan, perencanaan strategis, fokus pada 
pelanggan, informasi dan analisis, manajemen sumber daya manusia dan 
manajemen proses mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Variabel tersebut dihitung menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan Structural Equation Modeling (SEM). 
Nurul Chairany dan Wahyuni Lestari P (2011) dengan judul: “Pengaruh 
Total Quality Management Terhadap Kinerja Perusahaan Melalui Kepemimpinan 
dan Perilaku Produktif Karyawan pada Perusahaan Manufaktur di Makassar”. 
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Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa penerapan TQM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penerapan TQM meningkatkan kinerja 
perusahaan melalui kepemimpinan dan melalui perilaku produktif karyawan. 
 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Total Quality Management (TQM) dianggap sebagai alat yang dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja perusahaan yang dibuktikan dari 
penelitian sebelumnya. Meningkatnya Kinerja karyawan pada akhirnya akan 
berujung pada tujuan utama perusahaan yaitu meningkatkan laba. Oleh karena 
itu peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh TQM 
terhadap laba perusahaan dengan menggunakan karakteristik/unsur dari Total 
Quality Management itu sendiri.  
Berikut ini kerangka pemikiran/konseptual yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
 
















Fokus pada pelanggan 
(X1) 
Perbaikan  Sistem  
berkesinambungan (X2) 
Pendidikan & Pelatihan 
(X3) 
Keterlibatan&Pemberda






Penerapan Total Quality Management (TQM) dapat memperbaiki kinerja 
kualitas dalam perusahaan untuk mewujudkan tujuan perusahaan yaitu 
memperoleh laba. 
1. Fokus pada pelanggan 
Fokus pada pelanggan berarti setiap produk yang dihasilkan perusahaan 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Peningkatan mutu produk 
tersebut dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan sehingga dapat 
meningkatkan penjualan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 
peningkatan laba perusahaan. 
H1 : Terdapat pengaruh fokus pada pelanggan (X1) terhadap laba 
perusahaan (Y) 
2. Perbaikan sistem berkesinambungan 
Perbaikan sistem secara terus-menerus harus dilakukan perusahaan seiring 
dengan perkembangan informasi dan kebutuhan pelanggan. Perbaikan 
secara berkala di segala bidang yang rutin dilakukan perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja manajerial. Peningkatan kinerja manajerial pada 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas produk yang berujung pada 
peningkatan laba perusahaan. 
H2 : Terdapat pengaruh perbaikan sistem berkesinambungan (X2) terhadap 
laba perusahaan (Y) 
3. Pendidikan dan pelatihan 
Pendidikan dan pelatihan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas manajemen perusahaan. Pendidikan dan 
pelatihan sangat dibutuhkan oleh para karyawan untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka pada bidangnya masing-masing. Dengan adanya 
20 
 
peningkatan keahlian maka akan menghasilkan kinerja yang baik sehingga 
dapat menghasilkan laba yang baik pula. 
H3 : Terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan (X3) terhadap laba 
perusahaan (Y). 
4. Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
Pemberdayaan karyawan merupakan proses yang dilakukan perusahaan 
untuk mengikutsertakan karyawannya dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
perusahaan. Pemberdayaan karyawan membuat karyawan memiliki andil 
dalam setiap keputusan dan aktivitas yang dilakukan perusahaan. Rasa 
memiliki tersebut akan meningkatkan kinerja mereka karena mereka akan 
melakukan yang terbaik bagi perusahaan. Peningkatan kinerja tersebut akan 
berdampak pada peningkatan laba perusahaan. 
H4 : Terdapat pengaruh keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4) 
terhadap laba perusahaan (Y). 
       Keempat hipotesis diatas digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
TQM terhadap laba secara parsial dilihat dari masing-masing subvariabelnya, 
yaitu fokus pada pelanggan (X1), perbaikan berkesinambungan (X2), pendidikan 
dan pelatihan (X3), serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4).  
Selanjutnya peneliti akan mengukur bagaimana pengaruh TQM terhadap 
laba secara simultan. Jadi, peneliti akan menguji apakah fokus pada pelanggan 
(X1), perbaikan berkesinambungan (X2), pendidikan dan pelatihan (X3), serta 
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4) secara bersama-sama atau 
simultan memiliki pengaruh terhadap laba perusahaan. 
H5 :Terdapat pengaruh fokus pada pelanggan (X1), perbaikan berkesinambungan 
(X2), pendidikan dan pelatihan (X3), serta keterlibatan dan pemberdayaan 






3.1 Rancangan Penelitian 
       Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah survey dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti ingin lebih memahami 
pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap laba perusahaan. 
Instrumen yang digunakan peneliti adalah berbentuk kuesioner. 
 
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
       Tempat penelitian ini dilakukan di PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto 
yang bertempat di Jl. Hos Cokroaminoto No. 27 Makassar. Penelitian ini 
dilakukan kurang lebih selama 2 (dua) minggu. 
 
3.3 Populasi Dan Sampel 
       Populasi adalah keseluruhan karakteristik atau unit hasil pengukuran yang 
menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto secara khusus karyawan yang berada 
pada bagian penelitian dan pengembangan (litbang), bagian akuntansi dan 
keuangan, bagian pemasaran, serta bagian sumber daya manusia. 
Sampel adalah bagian dari populasi. Cara pemilihan sampel dikenal dengan 
nama teknik sampling atau teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu teknik pengambilan sampel 
non-probability. Teknik pengambilan sampel non-probability adalah teknik 




anggota dari populasi untuk dijadikan sampel. Dalam hal ini sampelnya adalah 
karyawan PT Toyota Kalla cabang Cokroaminoto yang berjumlah 50 responden. 
 
3.4 Jenis Dan Sumber Data 
Dalam menganalisa masalah yang penulis temukan serta kumpulkan, maka 
penulis menggunakan analisis sebagai berikut: 
1. Data kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data yang diperoleh 
dari kuisioner dan wawancara yang dilakukan dengan pimpinan perusahaan 
dan karyawan mengenai penerapan TQM dan laba. 
2. Data kualitatif, yaitu penulis mengemukakan teori atau konsep tentang hal-
hal yang menyangkut dengan masalah-masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini dengan melihat literatur-literatur yang ada baik dari buku 
maupun dari internet. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden dengan cara 
kuesioner ataupun wawancara. 
b. Data sekunder, yaitu data yang pendukung yang diperoleh untuk 
mendukung penelitian yang diinginkan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi dan data yang 
relevan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara: 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan meninjau 
langsung perusahaan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung 
pada objek yang akan diteliti dan mengumpulkan data primer dengan melakukan 
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wawancara dengan beberapa karyawan yang bersangkutan. Pada penelitian 
lapangan ini dilakukan dengan wawancara dan kuesioner mengenai penerapan 
TQM dan indikator-indikator pada laba. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan, merupakan suatu metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan pengetahuan dan landasan teoritis dalam menganalisa data dan 
permasalahan melalui karya tulis dan sumber-sumber lainnya sebagai bahan 
pertimbangan dalam penulisan skripsi ini. Penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan mencari referensi di internet, buku, serta penelitian terdahulu mengenai 
penerapan TQM dan pengaruhnya terhadap laba perusahaan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Total Quality 
Management terhadap laba, maka terdapat dua variabel yang akan dianalisis, 
yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan 
yang positif maupun negatif bagi variabel terikat lainnya. Adapun variabel 
bebas yang akan di uji hubungan dan pengaruhnya dalam penelitian ini terdiri 
dari empat elemen dari Total Quality Management (TQM) yakni:  
a. Fokus pada pelanggan (X1) 
Berarti setiap produk yang dihasilkan perusahaan bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Orientasi pada pelanggan tersebut 
akan merangsang perusahaan untuk meningkatkan kualitasnya agar 
menghasilkan produk yang bermutu untuk memuaskan pelanggan. 
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b. Perbaikan sistem berkesinambungan (X2) 
Perbaikan ini harus dilakukan perusahaan seiring dengan perkembangan 
informasi dan kebutuhan pelanggan. Perbaikan sistem yang 
berkesinambungan di segala bidang yang dilakukan perusahaan dapat 
meningkatkan kualitas produk yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
laba perusahaan 
c. Pendidikan dan pelatihan (X3) 
Pendidikan dan pelatihan merupakan proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas manajemen perusahaan. Karyawan 
di harapkan dapat menjadi seorang inovator, pengambil inisiatif, dan 
pemecah masalah yang kreatif 
d. Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan (X4) 
Pemberdayaan karyawan merupakan proses yang dilakukan perusahaan 
untuk mengikutsertakan karyawannya dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan perusahaan, mislanya dalam pengambilan keputusan. Hal ini 
membuat karyawan merasa memiliki perusahaan, dimana hal tersebut 
dapat berdampak pada peningkatan kinerja karyawan dan kualitas produk 
yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap laba perusahaan. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas (independent variable). Yang menjadi variabel terikat pada 
penelitian ini adalah laba perusahaan (Y) yang diukur dengan menggunakan 






3.7 Instrumen Penelitian 
       Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala interval 1-5 
dengan teknik penilaian skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono 2006:107). Teknik penilaian skala likert yaitu dengan 
menyatakan setuju atau tidak setuju. Dalam penulisan ini skala likert dimodifikasi 
sebagai berikut: 
a. Skor 1 berarti sangat tidak setuju 
b. Skor 2 berarti tidak setuju 
c. Skor 3 berarti netral 
d. Skor 4 berarti setuju 
e. Skor 5 berarti sangat setuju 
Dalam pengukuran variabel x dan y untuk perhitungan regres, skor jawaban 
terhadap pertanyaan tentang variabel x dan variabel y dijumlahkan untuk 
masing-masing responden. Skor jawaban untuk masing-masing pertanyaan 
berkisar dari 1 sampai 5. Jadi setiap responden memberikan jawaban atau total 
skor yang merupakan nilai untuk variabel x dan y. 
 
3.8 Analisis Data 
       Ketetapan pengukuran dan pengujian suatu kuesioner sangat tergantung 
pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian tidak 
akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian 
tidak memiliki tingkat kendalan (realibility) dan tingkat kesahaan (validity) yang 





1. Uji Validitas Data 
Sebuah pengukuran dikatakan valid jika dapat mengukur tujuannya dengan 
benar (Jogiyanto, 2004:120). Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah alat ukur yang digunakan tepat mengukur apa yang ingin diukur atau 
tidak. Validitas ditunjukkan oleh suatu indeks yang menunjukkan seberapa 
jauh suatu alat ukur benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner. Setiap pertanyaan 
dalam kuesioner harus berkorelasi positif terhadap skor total dari pertanyaan 
tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan program SPSS 16 for 
Windows. 
Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut : 
a. Jika r hitung positif atau r hitung > r tabel maka butir pertanyaan tersebut 
valid. 
b. Jika r hitung negatif atau r hitung < r tabel maka butir pertanyaan tersebut 
tidak valid. 
c. r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama 
pula. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai kefisiennya, yaitu 
koefisien relibilitas (Jogiyanto, 2004:132). Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Cronbach Alpha (α), dimana suatu instrumen dapat 
dikatakan handal (reliable) bila memiliki α > 0,6. 
       Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Metode ini menghubungkan dua atau lebih variabel independen 
27 
 
dengan satu variabel dependen. Model regresi berganda yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana: 
Y = Laba 
α = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
X1 = Fokus pada pelanggan 
X2 = Perbaikan berkesinambungan 
X3 = Pendidikan dan pelatihan 
X4 = Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan 
e = Eror (tingkat kesalahan)  
       Laba perusahaan (Y) merupakan variabel dependen yang diperkirakan 
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu TQM dengan unsur fokus pada 
pelanggan (X1), perbaikan sistem berkesinambungan (X2), pendidikan dan 
pelatihan (X3), serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4). 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 
1. Uji Signifikan Parsial (Uji – t) 
Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikansi individual. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3, X4) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
Kriteria pengujiannya adalah : 
H0 diterima; H1 ditolak jika t hitung < t tabel 
H0 ditolak; H1 diterima jika t hitung > t tabel 




2. Uji Signifikan Simultan (Uji – F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3, 
X4) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). 
Kriteria pengujiannya adalah : 
H0 diterima, H5 ditolak jika F hitung < F tabel 
H0 ditolak, H5 diterima jika F hitung > F tabel 
 
3. Koefisien Determinan (R²) 
Pengujian koefisien determinan (R²) digunakan untuk mengukur proporsi 
atau persentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap 
variasi naik turunnya variabel dependen. Koefisien determinan berkisar 
antara nol sampai dengan 1 (0 ≤ R² ≤ 1). Hal ini berarti bila R² = 0 
menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Bila R² semakin besar mendekati 1 menunjukkan 
semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Bila R² semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Identitas PT Hadji Kalla Cabang Cokroaminoto 
PT Hadji Kalla Cabang Cokroaminoto pada tahun 1973 merupakan kantor 
pusat untuk PT Hadji Kalla. Namun dengan lajunya perkembangan perusahaan, 
akhirnya perusahaan memperluas wilayah kerja sehingga kantor pusat berpindah 
di Jl. Sam Ratulangi dan kantor yang berada di Jl. Cokroaminoto dijadikan 
sebagai kantor cabang Cokroaminoto, dengan identitas: 
a. Nama Perusahaan : PT Hadji Kalla Cabang Cokroaminoto 
b. Alamat : Jl. Hos Cokroaminoto no. 27 Makassar 90174 
c. Telepon : 0411-3611111 
d. Fax : 0411 - 3651926 
e. E-mail : hk_cokro@yahoo.com 
 
4.2 Sejarah 
Perusahaan ini didirikan di Makassar dengan akte notaris tertanggal 18 
Oktober 1952 Nomor 31 dengan Notaris Master Jan Philipus De Korte, yang 
bertindak selaku pengganti dari Burno Ernast Diezt, berdasarkan keputusan 
Menteri Djustisi tertanggal 17 Oktober 1950 Nomor J.P.21/29/16. Naskah 
pendirian tersebut kemudian diperbaiki kembali dihadapan notaris yang sama 
dengan akte Nomor 36 tertanggal 18 Maret 1953 serta disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia yang mengeluarakan surat Nomor J.A.5/28/436 
tertanggal 27 Maret 1953. Berdasarkan kedua akte tersebut PT Hadji Kalla 




Pada saat pendirian, yang menjadi direktur perusahaan adalah Hadji Kalla 
didampingi oleh dua direktur muda yaitu Tuan Saebe dan Nyonya Hadja Athira 
yang berdomisili di Makassar. Dewan komisaris terdiri dari Hadji Abdul Fattah 
dan Hadji Yusuf yang berdomisili di Makassar serta Muhammad Ali dan Bintang 
yang bertempat di Watampone Bone. 
Pada tahun 1960-an perusahaan ini berkembang menjadi perusahaan 
perdagangan umum yang meliputi perdagangan ban mobil, sepeda dan alat-alat 
tenun. Dan pada tahun 1968 usahanya berkembang menjadi perusahaan 
perdagangan kendaraan roda empat, meliputi merek Toyota, Daihatsu, dan 
Nissan. Namun penunjukan sebagai dealer PT Toyota Astra Motor menjadikan 
PT Hadji Kalla memfokuskan diri pada penjualan mobil merek Toyota serta suku 
cadangnya. Dan pada tahun 1974, PT Hadji Kalla juga ditunjuk sebagai dealer 
alat-alat berat merek Sakai dan alat-alat berat pertanian merek Kubota. 
Sementara penjualan kendaraan merek Daihatsu dan Nissan di bawah 
naungan PT Makassar Raya Motor selaku anak perusahaan yang didirikan pada 
tahun 1986. Dengan adanya laju perkembangan usaha yang demikian pesat, 
maka pada tahun 1973, PT Hadji Kalla membuka kantor utama di jalan Hos 
Cokroaminoto No. 27 Makassar. Perkembangan perusahaan yang pesat 
membuat pemilik perusahaan melakukan perluasan usaha, maka pada tanggal 
18 Desember 1975 dilakukan perubahan Anggaran Dasar perusahaan perihal 
tujuan perusahaan (pasal;2) dan susunan pemegang saham (pasal;20), 
sehingga kegiatan perusahaan menjadi lebih luas yaitu: 
1. Melakukan perdagangan umum, terutama perdagangan hasil bumi, hasil 
hutan, hasil laut dan hasil industri secara lokal antar pulau (interinsuler), 
ekspor dan impor. 
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2. Melakukan usaha-usaha leveransir umum, grosir, dealer, distributor, 
komisioner, dan keagenan-keagenan. 
3. Melakukan usaha pengangkutan darat dan usaha perbengkelan (service 
station). 
4. Melakukan usaha industri, percetakan dan penjilidan. 
5. Melakukan usaha pertambangan. 
6. Melakukan usaha biro perjalanan, perhotelan, pariwisata, dan menjadi 
agen tunggal atau perwalian perusahaan penerbangan dalam dan luar 
negeri. 
7. Melakukan usaha pertanian, perkebunan, perikanan laut dan darat, 
eksploitasi hutan dan kayu. 
8. Melakukan usaha biro kontraktor dan pelaksanaan proyek-proyek 
pemerintah dan swasta serta melakukan usaha pemborongan bangunan, 
jalan, jembatan, irigasi, bendungan, pekerjaan teknik dan elektro. 
9. Dan lain-lain yang tidak dilarang dan menguntungkan perusahaan 
langsung maupun tidak langsung. 
Dengan perubahan atau perluasan tujuan dan kegiatan perusahaan ini 
membuat perusahaan dapat memperlebar kegiatan usahanya dengan 
mendirikan anak-anak perusahaan, unit-unit usaha serta yayasan pendidikan. 
Anak-anak perusahaan yang didirikan adalah: 
1. PT Bumi Karsa yang terletak di bidang jasa konstruksi, didirkan pada 
tahun 1971 
2. PT Bakti Centra Baru yang bergerak dibidang penjilidan, percetakan, dan 
penjualan buku-buku, didirikan pada tahun 1973. 
3. PT EMKL Kalla Raya yang bergerak dibidang Ekspedisi Muatan kapal 
Laut, didirikan pada tahun 1975. 
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4. PT Bukaka Agro yang memproduksi pallet makanan ternak, didirikan 
pada tahun 1977. 
5. PT Kalla Utama yang memproduksi sepatu, didirikan pada tahun 1997. 
6. PT Bukaka Meat yang bergerak dibidang pemotongan hewan didirikan 
pada tahun 1979. 
7. PT Bukaka Teknik Utama yang bergerak dibidang pembuatan alat-alat 
berat untuk konstruksi bangunan, alat pemadam kebakaran, dan aspal 
mixing plan didirikan pada tahun 1980. 
8. PT Bumi Rama Nusantara yang bergerak dalam bidang pengadaan batu 
kerikil didirikan pada tahun 1984. 
9. PT Makassar Raya Motor sebagai penyalur kendaraan merek Daihatsu 
didirikan pada tahun 1986. 
10. PT Bumi Sarana yang bergerak dibidang perdagangan aspal curah 
didirikan pada tahun 1989. 
11. PT Bumi Nusantara Timur yang bergerak dibidang pelayaran (angkutan 
kapal laut) didirikan pada tahun 1990. 
12. PT Bukaka Lintas Utama yang bergerak dibidang penyeberangan sungai 
didirikan pada tahun 1991. 
13. PT Intim Utama Mobil yang bergerak dibidang penjualan mobil merek 
Timor didirikan pada tahun 1996. 
14. PT Bumi Jasa Utama yang bergerak dibidang penyewaan mobil (rent) 
didirikan pada tahun 2003. 
Adapun unit-unit usaha yang didirikan: 
1. Usaha Pengangkutan Darat Cahaya Bone, didirikan pada tahun 1952. 
2. Usaha Perdagangan Aspal (Aspal Drum), didirikan tahun 1992. 
33 
 
Selain itu perusahaan ini juga bergerak dalam bidang pengembangan 
pendidikan dan peningkatan sumber daya manusia dengan mendirikan beberapa 
yayasan antara lain: 
1. Yayasan pendidikan dan kesejahteraan Hadji Kalla, didirikan pada 
tanggal 27 April 1984. 
2. Yayasan Pendidikan Pengembangan Manajemen Makassar, atau 
Lembaga Manajemen Makassar didirikan pada tahun 1998. 
Selain itu dalam memasarkan kendaraan merek Toyota di wilayah yang telah 
ditentukan oleh PT. Toyota Astra Motor dibuka sejumlah cabang dan perwakilan 
di berbagai daerah, yaitu: 
1. Jakarta, menangani pembelian mobil chasis, karoseri dan pengiriman ke 
Makassar. 
2. Pare-pare, mengkoordinir pemasaran Sulawesi Selatan bagian utara, 
meliputi: Sidrap, Barru, Pinrang dan Sekitarnya. 
3. Palu, mengkoordinir pemasaran Sulawesi Tenggara. 
4. Kendari, mengkoordinir pemasaran Sulawesi Tenggara. 
5. Kantor perwakilan juga terdapat pada: Sidrap, Soppeng, Bone, Sengkang 
(Kab. Wajo), Bulukumba, Pinrang, Polmas, Palopo, Luwuk, dan Tana 
Toraja. 
 
4.3 Struktur Organisasi 
Pelaksanaan kegiatan suatu perusahaan sangat di tentukan oleh bentuk 
atau struktur organisasi dari perusahaan itu sendiri. Dengan adanya struktur 
organisasi, maka setiap orang akan bekerja secara terarah dan terkendali sesuai 
dengan kemampuan dimana ditempatkan. Struktur organisasi menggambarkan 
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pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas, sehingga tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan dapat tercapai.  
PT Hadji Kalla merupakan perusahaan besar dalam menjalankan usahanya 
dan memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks. Perusahaan ini 
menerapkan struktur organisasi garis dan staf. Bentuk oraganisasi ini biasanya 
dianut oleh perusahaan yang daerah kerjanya luas, memiliki bidang tugas yang 
beraneka ragam dan rumit serta jumlah karyawan yang banyak. Pimpinan 
perusahaan dalam menjalankan tugasnya menggerakan roda perusahaan 
dibantu oleh sejumlah pejabat lini dan staf. Adapun dalam pelaksanaan tugas 
keorganisasian tiap-tiap staf divisi yang ada masing-masing dilengkapi bagian-
bagian sebagai berikut: 
1. Divisi Toyota, terdiri dari tiga departemen: 
a. Departemen Toyota Sales 
b. Departemen Toyota After Sales 
c. Departemen Toyota Marketing Planning and Customer Relation 
2. Divisi ADM dan Keuangan, terdiri atas tiga departemen: 
a. Departemen Keuangan 
b. Departemen Akuntansi 
c. Departemen Umum 
3. Divisi SDM 
PT Hadji Kalla dipimpin oleh Direktur Utama yang merupakan anggota aktif 
dan dipercaya oleh Dewan Komisaris untuk memimpin perusahaan dan 
bertanggung jawab terhadap perusahaan. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 
direksi dibantu oleh pejabat lini dan pejabat staf serta divisi-divisi yang 
bertanggung jawab kepada direksi. Adapun tugas dan susunan masing-masing 
personil dari PT Hadji Kalla dapat diuraikan sebagi berikut: 
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1. Direksi Utama/Wakil Direktur 
a. Memimpin dan menentukan kebijakan tata tertib perusahaan. 
b. Mengurus dan menjaga perusahaan, menetapkan tata tertib serta tata 
cara menjalankan perusahaan. 
c. Mengesahkan rencana anggaran penetapan dan belanja tahunan 
perusahaan. 
d. Wakil Direktur sebagai kuasa yang mengurus dan menjaga perusahaan 
serta tugas-tugas lain dari Direktur Utama, apabila Direktur Utama tidak 
ada ditempat. 
2. Business Development dan Badan Internal Audit 
a. Membantu manajemen dan divisi lain dalam perencanaan keuangan. 
b. Membantu manajemen dalam memilih dan mencari pasar baru. 
c. Membantu manajemen dalam penentuan standar dan keinginan untuk 
ketepatan rencana kegiatan. 
d. Membantu manajemen untuk mengembangkan pasar. 
e. Membentuk manajemen dalm menyusun ramalan penjualan. 
f. Menilai dan meninjau sistem internal control dan melindungi harta milik 
perusahaan. 
g. Memimpin dan mengadakan pemeriksaan (audit) secara sistematik, 
melaporkan kesimpulan dan rekomendasi kepada manajemen. 
3. Divisi Administrasi Umum/SDM 
a. Bertanggung jawab terhadap pengembangan sumber daya manusia. 
b. Mengadakan pemeliharaan terhadap seluruh inventaris kantor dan 
humas. 
c. Mengusahakan peningkatan mutu personil/karyawan sesuai dengan 
peningkatan kemajuan dalam dunia usaha. 
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4. Divisi Keuangan/Pembukuan 
a. Membuat laporan keuangan tepat pada waktunya. 
b. Menerima dan menandatangani surat penyitaan dan pengenaan denda. 
c. Mengolah keuangan atas permintaan direksi dan menjaga tingkat 
likuiditas perusahaan dari sumber-sumber yang efisien (menyediakan 
dana yang dibutuhkan dari sumber-sumber yang efisien). 
5. Divisi Toyota 
a. Bertanggung jawab kepada direksi dalam hal tugas perencanaan, 
pemasaran, penjualan, penyediaan dan menjalankan misi penjualan 
secara umum. 
b. Membantu direksi dalam menetapkan harga jual dan mengatur semua 
kegiatan yang mengarah pada peningkatan penjualan, baik suku cadang 
maupun kendaraan termasuk daya upaya peningkatan servis/daftar sales 
service. 
c. Mengadakan hubungan kerja dengan semua dealer. 
d. Memelihara langganan, karena hampir semua pembeli adalah pembeli 
ulang. 
e. Berusaha meningkatkan laba yang besar dengan cara memperoleh 
pembeli sebanyak-banyaknya. 
6. Divisi Perdagangan Umum 
a. Peningkatan penjualan pada pasar baru. 
b. Mengatur dan menetapkan rencana promosi. 
c. Memperbaiki dan meningkatkan hubungan kerjasama dengan instansi 
pemerintahan, swasta dan perorangan. 
d. Mengadakan penelitian dan pencatatan mengenai perkembangan 
perekonomian khususnya yang menjadi kegiatannya yaitu: 
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1. Perkembangan kebutuhan untuk barang-barang baik nasional maupun 
regional. 
2. Perkembangan harga alat-alat konsumsi, alat-alat pertanian, perikanan 
dan sebagainya. 
 
4.4 Analisis Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Dasar pengambilan keputusan valid atau tidaknya setiap butir pertanyaan 
dalam kuesioner adalah: 
a. Koefisien r hitung (koefisien korelasi) harus positif dan lebih besar dari r tabel 
(Product Moment Pearson). 
b. Nilai r hitung untuk masing-masing butir pertanyaan bisa dilihat langsung 
pada output uji validitas pada kolom Corrected Item-Total Correlation 
pada tabel Item-Total Statistics. 
c. Besarnya nilai r tabel diperoleh dari tabel daftar nilai kritis Product Moment 
Pearson dengan menentukan df (Degree of Freedom) = n – 2. Pada 
penelitian ini sampel berjumlah 50, dengan demikian dapat dihitung df = 
50 – 2 = 48. Berdasarkan tabel r dengan signifikansi 5 % apabila df = 48, 
maka diperoleh r tabel = 0,231.   
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Data  




























Lanjutan Tabel 4.1 






















































































Sumber: Data diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, uji validitas menunjukkan bahwa semua 
pertanyaan yang digunakan di dalam kuesioner dinyatakan valid karena r hitung > 
rtabel. Hal ini berarti bahwa semua pertanyaan telah teruji validitasnya. 
Adapun hasil olahan data mengenai reliabilitas data variabel penelitian 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Data 
Variabel Item pertanyaan 
Cronbach’s 
Alpha r standar Keterangan 





Lanjutan Tabel 4.2 
Variabel Item pertanyaan 
Cronbach’s 








































































































Sumber: Data diolah, 2013 
 
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach Alpha 
Coefficient. Untuk keenam belas item pertanyaan mengenai penerapan TQM 
nilai  cronbach’s alpha sebesar 0,717 – 0,876 dan untuk kelima item pertanyaan 






4.5 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
 















order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .039 3.205 
 
.012 .990 
     
X1 .310 .114 .297 2.730 .009 .402 .377 .290 .954 1.048 
X2 .411 .160 .298 2.562 .014 .478 .357 .272 .833 1.201 
X3 .346 .120 .312 2.873 .006 .429 .394 .305 .954 1.048 
X4 .171 .084 .235 2.037 .048 .409 .291 .216 .846 1.182 
a. Dependent variable: Y          
Sumber: Data diolah, 2013  
 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat pada tabel 4.4 yaitu pada 
kolom Unstandardized Coefficients bagian B, diperoleh model persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
Y = 0,039 + 0,310X1 + 0,411X2 + 0,346X3 + 0,171X4 + e 
a. Konstanta sebesar 0,039 menyatakan bahwa jika tidak ada TQM dengan 
keempat subvariabel penelitian, maka laba perusahaan sebesar 0.039. 
b. Koefisien X1 (b1) = 0,310 menunjukkan bahwa fokus pada pelanggan (X1) 
berpengaruh positif terhadap laba (Y). Artinya jika fokus pada pelanggan 
ditingkatkan, maka akan meningkatkan laba sebesar 0,310. 
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c. Koefisien X2 (b2) = 0,411 menunjukkan bahwa perbaikan sistem 
berkesinambungan (X2)  berpengaruh positif terhadap laba (Y). Artinya 
jika perbaikan sistem berkesinambungan ditingkatkan, maka akan 
meningkatkan laba sebesar 0,411. 
d. Koefisien X3 (b3) = 0,346 menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan 
(X3) berpengaruh positif terhadap laba (Y). Artinya jika pendidikan dan 
pelatihan ditingkatkan, maka akan meningkatkan laba sebesar 0,346. 
e. Koefisien X4 (b4) = 0,171 menunjukkan bahwa keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan (X4) berpengaruh positif terhadap laba (Y). 
Artinya jika keterlibatan dan pemberdayaan karyawan ditingkatkan maka 
akan meningkatkan laba sebesar 0,171. 
f. Standar error (e) menunjukkan tingkat kesalahan pengganggu.  
Dari hasil analisis regresi berganda diatas, diperoleh hasil bahwa semua 
variabel yaitu fokus pada pelanggan, perbaikan sistem berkesinambungan, 
pendidikan dan pelatihan, serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
memiliki pengaruh positif terhadap laba. Hal ini berarti bahwa semua variabel 
tersebut apabila ditingkatkan, maka akan meningkatkan laba perusahaan.  
 
4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Uji Signifikan Parsial (Uji – t) 
Uji signifikansi parsial atau uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel 
independen Total Quality Management (TQM) yang terdiri dari empat subvariabel 
yaitu fokus pada pelanggan (X1), perbaikan sistem berkesinambungan (X2), 
pendidikan dan pelatihan (X3), serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
(X4) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu laba perusahaan (Y). 
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Untuk mengetahui hasil pengujian, dilakukan dengan cara membandingkan t 
hitung dengan t tabel. Penentuan t tabel dilakukan dengan melihat tabel distribusi t 
yang dicari pada tingkat signifikansi 5 % dengan df (degree of freedom/derajat 
kebebasan) n-k-1 atau 50-4-1 = 45 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah 
variabel independen). Berdasarkan tabel diperoleh t tabel sebesar 1,675. 
Untuk melihat besarnya nilai t hitung dapat dilihat pada tabel 4.5 yang 
merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16 yang 
menunjukkan besarnya nilai t hitung untuk masing-masing variabel independen. 
Berikut ini merupakan tabel hasil uji t hitung: 
 











B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .039 3.205 
 
.012 .990 
     
X1 .310 .114 .297 2.730 .009 .402 .377 .290 .954 1.048 
X2 .411 .160 .298 2.562 .014 .478 .357 .272 .833 1.201 
X3 .346 .120 .312 2.873 .006 .429 .394 .305 .954 1.048 
X4 .171 .084 .235 2.037 .048 .409 .291 .216 .846 1.182 
a. Dependent  variable: Y          
Sumber: Data diolah, 2013 
1. Fokus pada pelanggan (X1) 
Nilai t hitung > t tabel yaitu 2,730 > 1,675, maka H1 diterima. Jadi, secara parsial 
fokus pada pelanggan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba 
PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto (Y). 
2. Perbaikan sistem berkesinambungan (X2) 
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Nilai t hitung > t tabel yaitu 2,562 > 1,675, maka H2 diterima. Jadi, secara parsial 
perbaikan sistem berkesinambungan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap laba PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto (Y). 
3. Pendidikan dan pelatihan (X3) 
Nilai t hitung > t tabel yaitu 2,873 > 1,675, maka H3 diterima. Jadi secara parsial 
pendidikan dan pelatihan (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
laba PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto (Y). 
4. Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4) 
Nilai t hitung > t tabel yaitu 2,037 > 1,675, maka H4 diterima. Jadi secara parsial 
keterlibatan dan permberdayaan karyawan (X4) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap laba PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto (Y). 
 
4.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji – F)  
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yang terdiri dari 
fokus pada pelanggan (X1), perbaikan sistem berkesinambungan (X2), pendidikan 
dan pelatihan (X3), serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4) secara 
bersama – sama atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu laba PT Toyota Kalla Cabang Cokroaminoto (Y). 
Untuk mengetahui hasil pengujian dilakukan dengan cara membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel. Penentuan F tabel dilakukan dengan melihat tabel F dengan 
tingkat signifikansi 5 %, df 1 (jumlah variabel – 1) = 4, dan df 2 (n-k-1) atau 50- 4-
1 = 45 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen). Hasil 
yang diperoleh untuk F tabel adalah sebesar 2,606. 
Untuk melihat besarnya nilai Fhitung diperoleh dari hasil pengolahan data 






Tabel 4.5 Hasil Uji Fhitung  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
93.737 4 23.434 10.898 .000a 
Residual 96.763 45 2.150   
Total 190.500 49    
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2    
b. Dependent Variable:  Y     
Sumber: Data diolah, 2013 
 
Dari hasil uji ANOVA atau F test diperoleh Fhitung sebesar 10,898. Adapun 
Ftabel adalah sebesar 2,606. Hal ini berarti Fhitung lebih besar dari Ftabel. 
Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, H5 diterima yaitu fokus 
pada pelanggan (X1), perbaikan sistem berkesinambungan (X2), pendidikan dan 
pelatihan (X3), serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X4) secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap laba PT Toyota Kalla 
Cabang Cokroaminoto (Y). 
 
4.6.3 Koefisien Determinan (R²)  
Koefisien determinan (R²) atau R – square digunakan untuk melihat berapa 
besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. (Ghozali , 
2005). Dengan kata lain koefisien determinan digunakan untuk mengukur 
kemampuan variabel fokus pada pelanggan (X1), perbaikan sistem 
berkesinambungan (X2), pendidikan dan pelatihan (X3), serta keterlibatan dan 


















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .701a .492 .447 1.46639 .492 10.898 4 45 .000 1.193 
 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2       
b. Dependent Variable: Y        
Sumber: Data diolah, 2013 
 
Dari data model summary tersebut diatas dapat dilihat analisis regresi 
secara keseluruhan menunjukkan nilai R-square atau nilai koefisien determinan 
sebesar 0,492 (berasal dari 0,701x0,701). Hal ini berarti bahwa variabel 
dependen (laba) mampu dijelaskan oleh variabel independen TQM (fokus pada 
pelanggan, perbaikan sistem berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan serta 
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan) sebesar 49,2% dan selebihnya 50,8% 
(100-49,2%) dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan 
dalam penelitian ini. 
Tabel diatas juga menunjukkan nilai R sebesar 0,701 yang berarti bahwa 
TQM yang diwakili oleh variabel fokus pada pelanggan, perbaikan sistem 
berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, serta keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan memiliki hubungan yang kuat dengan laba perusahaan 
yaitu sebesar 70,1%. Dasar sehingga dikatakan hubungan ini kuat adalah karena 

















Berdasarkan hasil pengumpulan, pengujian dan analisis data yang telah 
dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara parsial, variabel penerapan Total Quality Management (TQM) 
yang terdiri dari fokus pada pelanggan, perbaikan sistem secara 
berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, serta keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap laba 
perusahaan.  
2. Variabel penerapan Total Quality Management (TQM) yang terdiri dari 
fokus pada pelanggan, perbaikan sistem berkesinambungan, pendidikan 
dan pelatihan, serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan secara 
bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 




1. Penerapan Total Quality Management (TQM) dilakukan secara kontinyu 
sehingga laba perusahaan dapat semakin meningkat. 
2. Tidak semua unsur Total Quality Management (TQM) yang 
dikembangkan oleh Goetch dan Davis yang digunakan dalam penelitian 
ini karena adanya berbagai keterbatasan. Maka, hanya lima unsur dari 
Total Quality Management (TQM) yang digunakan dari sepuluh unsur 




menggunakan unsur-unsur Total Quality Management (TQM) yang lain 
yang belum digunakan dalam penelitian ini.   
3. Dalam penelitian ini, obyek penelitiannya hanya pada satu perusahaan. 
Sehingga, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada semua 
perusahaan. Karena itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan menambahkan jumlah perusahaan sebagai unit 
analisis. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian masih terdapat berbagai kelemahan dan 
kekurangan, walaupun penulis telah berupaya semaksimal mungkin dengan 
berbagai usaha untuk membuat hasil penelitian ini bisa menjadi sempurna. 
Penulis menyadari bahwa keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini hanya membahas empat dari sepuluh variabel penerapan 
Total Quality Management (TQM). 
2. Penulis mempunyai keterbatasan dalam melakukan penelaahan 
penelitian, pengetahuan yang kurang serta literatur yang kurang. Hal ini 
merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan penyusunan yang 
mendekati sempurna, namun demikian bukan berarti hasil penelitian tidak 
valid dan tidak reliabel. 
3. Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan serangkaian uji 
coba untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel sehingga 
instrumen penelitian sudah layak untuk mengukur variabel Total Quality 
Management (TQM) dan laba, namun demikian pengumpulan melalui 
kuesioner ini masih ada kelemahan-kelemahan seperti jawaban yang 
kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, 
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serta pertanyaan yang kurang lengkap sehingga kurang dipahami oleh 
responden. 
4. Terlepas dari adanya kekurangan, namun hasil penelitian ini telah 
memberikan informasi yang sangat penting bagi perkembangan dan 
pentingnya penerapan Total Quality Management (TQM) di dalam suatu 
perusahaan dimana terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
variabel penerapan Total Quality Management (TQM) dengan laba 
perusahaan. 
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Hal   : Permohonan menjadi responden 
Kepada : Responden yang terhormat 
     Di – 
  Tempat 
 
Dengan hormat, 
 Saya adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 
ilmiah untuk penulisan skripsi  guna penyelesaian studi saya. 
 Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk 
mengisi kuesioner ini. Pendapat Bapak/Ibu/Saudara(i) merupakan data yang 
sangat berarti dalam menentukan keberhasilan penelitian saya ini. Saya akan 
melindungi kerahasiaan informasi yang anda berikan.  
 Atas perhatian, kerjasama dan bantuannya saya ucapkan banyak terima 
kasih. 
 
          Makassar,  Desember 2012 
             Hormat Saya, 
 








Keterangan :  
 SS  = Sangat Setuju 
 S     = Setuju 
 N     = Netral 
 TS   = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju 
Beri tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 











Fokus Pada Pelanggan 
Perusahaan selalu berusaha memenuhi 
kepuasan pelanggan. 
Perusahaan selalu mengukur kepuasan 
pelanggan. 
Perusahaan membina hubungan yang baik 
dengan pelanggan. 
Perusahaan menyelesaikan permasalahan 
pelanggan segera dengan tepat. 
Masukan-masukan dari pelanggan digunakan 
untuk proses pengembangan produk. 





Perbaikan Sistem Berkesinambungan 
Perusahaan selalu melakukan perbaikan terus 
menerus pada semua bagian tanpa menunggu 
permasalahan muncul. 
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7. Perusahaan selalu mempertimbangkan 










Pendidikan dan Pelatihan 
Semua karyawan memperoleh pelatihan dan 
pengembangan keterampilan secara teratur. 
Pendidikan dan pelatihan terus dilakukan dalam 
skala periode tertentu. 
Pendidikan dan pelatihan memotivasi untuk 
mengembangkan ide-ide baru. 
Pendidikan dan pelatihan adalah kunci 
perbaikan bagi bisnis perusahaan 














Perusahaan selalu mengembangkan 
keterlibatan karyawan pada semua bagian 
untuk mengelola kualitas. 
Semua karyawan banyak melakukan aktivitas 
sumbang saran. 
Pimpinan mengakui dan menghargai prestasi 
atas peningkatan kualitas. 
Karyawan didorong untuk menyatakan 
perasaan dan keluhan serta gagasan-gagasan 
secara terbuka. 
Karyawan didorong untuk memfokuskan pada 
apa yang dapat dilaksanakan daripada apa 
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No. Item Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Terdapat peningkatan laba perusahaan 
dari periode sebelumnya. 
     
2. Besarnya peningkatan laba cukup 
signifikan. 
     
3. Perbaikan kualitas yang dilakukan 
berpengaruh terhadap peningkatan laba 
perusahaan. 
     
4. Perbaikan kualitas meningkatkan mutu 
produk sehingga pendapatan 
perusahaan meningkat. 
     
5. Peningkatan laba merupakan hasil dari 
penerapan TQM yang memadai dalam 
perusahaan. 























Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X1-1 4.2600 .59966 50 
X1-2 4.2200 .54548 50 
X1-3 4.2800 .57286 50 
X1-4 4.2800 .57286 50 
X1-5 4.2000 .60609 50 
 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 X1-1 X1-2 X1-3 X1-4 X1-5 
X1-1 .360 .227 .171 .171 .212 
X1-2 .227 .298 .243 .202 .241 
X1-3 .171 .243 .328 .144 .188 
X1-4 .171 .202 .144 .328 .167 





Summary Item Statistics 
 












Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
X1-1 16.9800 3.693 .803 .503 .856 
X1-2 17.0200 3.489 .937 .822 .805 
X1-3 16.9600 3.794 .791 .617 .858 
X1-4 16.9600 3.917 .746 .433 .873 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 




























Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X2-1 4.3800 .66670 50 
X2-2 4.1800 .80026 50 
 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 X2-1 X2-2 
X2-1 .444 .420 
X2-2 .420 .640 
 
 




m Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item 
Variances 









Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
X2-1 4.1800 .640 .935 .620 .a 
X2-2 4.3800 .444 .955 .653 .a 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X3-1 4.3200 .58693 50 
X3-2 4.2200 .54548 50 
X3-3 4.2600 .59966 50 
X3-4 4.3800 .66670 50 
 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 X3-1 X3-2 X3-3 X3-4 
X3-1 .344 .214 .140 .019 
X3-2 .214 .298 .248 .078 
X3-3 .140 .248 .360 .103 
X3-4 .019 .078 .103 .444 
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
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Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
X3-1 12.8600 1.960 .699 .480 .657 
X3-2 12.9600 1.672 .879 .736 .469 
X3-3 12.9200 1.708 .812 .602 .546 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X4-1 4.1000 .81441 50 
X4-2 3.9800 .84491 50 
X4-3 3.9600 .78142 50 
X4-4 4.3200 .74066 50 
X4-5 4.3000 .78895 50 
 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 X4-1 X4-2 X4-3 X4-4 X4-5 
X4-1 .663 .451 .412 .253 .010 
X4-2 .451 .714 .469 .190 -.014 
X4-3 .412 .469 .611 .156 .033 
X4-4 .253 .190 .156 .549 .167 







Summary Item Statistics 
 











Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
X4-1 16.5600 4.496 .807 .545 .593 
X4-2 16.6800 4.508 .787 .575 .610 
X4-3 16.7000 4.663 .790 .567 .605 
X4-4 16.3400 5.331 .652 .259 .680 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 





























Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 49 98.0 
Excludeda 1 2.0 
Total 50 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
Y-1 4.0612 .59190 49 
Y-2 4.0204 .52001 49 
Y-3 4.1020 .68450 49 
Y-4 4.1020 .62065 49 
Y-5 3.5102 .68076 49 
Total 19.7959 1.87060 49 
 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 
 
 Y-1 Y-2 Y-3 Y-4 Y-5 Total 
Y-1 .350 .145 .077 .035 .010 .617 
Y-2 .145 .270 .019 .040 .052 .525 
Y-3 .077 .019 .469 .239 .114 .917 
Y-4 .035 .040 .239 .385 .051 .750 
Y-5 .010 .052 .114 .051 .463 .690 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y-1 35.5306 11.879 .528 .715 
Y-2 35.5714 12.167 .540 .719 
Y-3 35.4898 10.797 .680 .675 
Y-4 35.4898 11.380 .615 .695 
Y-5 36.0816 11.702 .54 .719 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 








m Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item 
Variances 






 Mean Std. Deviation N 
Y 19.7000 1.97174 50 
X1 21.4800 1.88701 50 
X2 8.5400 1.43157 50 
X3 17.2600 1.78211 50 




  Y X1 X2 X3 X4 
Pearson Correlation Y 1.000 .402 .478 .429 .409 
X1 .402 1.000 .174 .138 .040 
X2 .478 .174 1.000 .128 .374 
X3 .429 .138 .128 1.000 .160 
X4 .409 .040 .374 .160 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .002 .000 .001 .002 
X1 .002 . .113 .169 .391 
X2 .000 .113 . .188 .004 
X3 .001 .169 .188 . .134 
X4 .002 .391 .004 .134 . 
N Y 50 50 50 50 50 
X1 50 50 50 50 50 
X2 50 50 50 50 50 
X3 50 50 50 50 50 









1 X4, X1, X3, X2a . Enter 
a. All requested variables entered.  


















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .701a .492 .447 1.46639 .492 10.898 4 45 .000 1.193 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2       




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93.737 4 23.434 10.898 .000a 
Residual 96.763 45 2.150   
Total 190.500 49    
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2    



















order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .039 3.205  .012 .990      
X1 .310 .114 .297 2.730 .009 .402 .377 .290 .954 1.048 
X2 .411 .160 .298 2.562 .014 .478 .357 .272 .833 1.201 
X3 .346 .120 .312 2.873 .006 .429 .394 .305 .954 1.048 
X4 .171 .084 .235 2.037 .048 .409 .291 .216 .846 1.182 







TABULASI HASIL KUESIONER TOTAL QUALITY MANAGEMENT 
(TQM) 
                     Resp. X1         TOTAL X2   TOTAL X3       TOTAL X4         TOTAL 
  1 2 3 4 5   6 7   8 9 10 11   12 13 14 15 16   
1 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 5 20 3 5 3 4 3 18 
2 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 22 
3 5 4 4 4 4 21 4 4 8 5 4 4 4 17 5 3 3 4 3 18 
4 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 22 
5 4 4 3 4 4 19 4 4 8 4 4 3 4 15 2 3 4 4 4 17 
6 5 5 5 5 5 25 4 4 8 5 5 5 4 19 4 4 4 4 5 21 
7 5 5 5 5 5 25 4 4 8 5 5 5 4 19 3 3 3 4 5 18 
8 3 3 5 3 3 17 5 5 10 3 3 5 5 16 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 4 5 24 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
10 4 3 3 4 3 17 3 3 6 4 3 3 3 13 4 2 3 5 5 19 
11 3 3 3 4 3 16 4 3 7 3 3 3 4 13 5 4 5 5 5 24 
12 4 4 4 3 4 19 3 2 5 4 4 4 3 15 3 3 3 3 4 16 
13 5 5 5 5 5 25 4 4 8 5 5 5 4 19 3 3 4 4 5 19 
14 5 5 5 5 5 25 4 4 8 5 5 5 4 19 5 5 5 5 4 24 
15 4 5 5 5 5 24 5 5 10 4 5 5 5 19 4 4 4 4 4 20 
16 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 24 
17 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 5 5 5 5 4 24 
18 4 5 5 5 5 24 4 4 8 4 5 5 4 18 5 5 4 4 5 23 
19 4 4 4 4 4 20 5 3 8 4 4 4 5 17 3 3 3 5 4 18 
20 4 4 4 5 4 21 4 3 7 4 4 4 4 16 3 3 3 5 5 19 
21 4 4 4 5 4 21 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 3 5 4 20 
22 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 5 5 5 4 4 23 
23 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 5 20 4 3 3 5 4 19 
24 3 4 4 4 4 19 5 5 10 3 4 4 5 16 4 3 4 4 4 19 
25 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 4 16 5 5 4 5 5 24 
26 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 5 5 5 5 4 24 
27 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 4 5 5 5 5 24 
28 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 24 
29 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 4 16 3 3 3 3 4 16 
30 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 5 5 5 5 5 25 
31 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 5 5 5 5 5 25 
32 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 4 4 4 5 4 21 
33 5 4 4 4 4 21 5 4 9 5 4 4 5 18 4 4 4 3 3 18 
34 4 4 4 4 4 20 5 4 9 4 4 4 5 17 4 4 4 4 5 21 
35 4 4 4 3 4 19 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 3 5 5 21 
71 
 
36 4 4 4 5 4 21 3 3 6 4 4 4 3 15 4 4 4 5 5 22 
37 4 4 4 5 4 21 4 4 8 4 4 4 4 16 4 4 5 3 5 21 
38 4 4 4 4 4 20 3 4 7 4 4 4 3 15 3 3 3 3 4 16 
39 4 4 5 4 4 21 4 4 8 4 4 5 4 17 4 4 4 4 5 21 
40 5 4 4 4 4 21 3 2 5 5 4 4 3 16 3 3 3 4 5 18 
41 5 4 4 5 4 22 5 4 9 5 4 4 5 18 5 3 4 5 5 22 
42 5 5 5 4 4 23 4 3 7 5 5 5 4 19 4 5 4 5 3 21 
43 4 4 4 4 5 21 4 4 8 4 4 4 4 16 5 4 5 5 2 21 
44 4 4 4 4 5 21 5 4 9 4 4 4 5 17 3 3 3 4 5 18 
45 4 4 4 4 4 20 5 5 10 4 4 4 5 17 4 4 4 3 3 18 
46 5 5 5 5 3 23 5 5 10 5 5 5 5 20 5 5 5 4 3 22 
47 3 4 4 4 3 18 5 5 10 5 4 4 5 18 4 4 4 3 4 19 
48 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 5 4 17 3 3 3 3 3 15 
49 5 4 4 4 5 22 4 4 8 5 4 3 4 16 5 4 3 4 4 20 
50 4 4 5 4 4 21 4 4 8 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 




TABULASI HASIL KUESIONER LABA 




1 2 3 4 5 
1 5 4 5 5 3 22 
2 5 5 5 5 4 24 
3 4 4 4 4 5 21 
4 5 4 5 5 4 23 
5 3 3 4 3 4 17 
6 4 4 4 4 5 21 
7 5 4 4 4 3 20 
8 4 5 4 3 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 3 4 2 17 
11 4 4 3 4 3 18 
12 4 4 2 3 2 15 
13 3 4 5 4 3 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 4 4 4 4 19 
16 5 4 5 4 3 21 
17 4 5 4 5 3 21 
18 4 4 5 4 3 20 
19 4 4 4 3 3 18 
20 3 4 4 4 4 19 
21 4 4 4 5 3 20 
22 4 5 5 5 4 23 
23 5 4 5 4 3 21 
24 4 4 5 5 3 21 
25 4 4 4 4 3 19 
26 4 4 4 4 3 19 
27 4 4 4 4 3 19 
28 4 4 4 4 3 19 
29 4   4 4 3 15 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 5 5 5 4 4 23 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 4 4 20 
35 5 4 4 4 4 21 
36 4 4 4 5 3 20 
37 4 4 5 5 4 22 
38 3 3 4 4 3 17 
73 
 
39 4 4 3 4 3 18 
40 4 4 3 3 3 17 
41 4 4 3 4 4 19 
42 4 5 4 5 5 23 
43 4 4 5 5 3 21 
44 4 4 3 3 3 17 
45 3 3 4 4 3 17 
46 4 4 4 4 3 19 
47 5 4 4 4 4 21 
48 3 2 5 5 4 19 
49 5 4 4 3 4 20 
50 4 4 4 4 4 20 
Jml 203 197 205 205 175 985 
 
